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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha sadar yang telah 

direncanakan dengan baik, di dalam mempersiapkan para siswa dan siswi 

supaya dapat lebih mengetahui, mengenal menghayati serta memerhatikan, 

sampai pada level menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, serta memiliki 

perangai yang baik. Sehingga segala perilaku yang mereka lakukan selalu 

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Al-Hadis. Di mana proses pengamalan 

tersebut dapat dilakukan melalui proses aktivitas, dan bimbingan, 

pembelajaran, serta pelatihan, pengalaman, yang juga di lengkapi oleh tradisi 

saling menghormati, dan bertoleransi terhadap pemeluk-pemeluk agama 

lainnya, agar dapat mewujudkan sebuah persatuan dan kesatuan bangsa yang 

rukun, harmonis, aman, dan sejahtera.
1
 

Pendidikan agama Islam juga bisa diterapkan untuk melatih kepekaan 

peserta didik. Hal ini dilakukan supaya setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

mereka selalu memuat nilai- nilai yang beretika, dan bernilai spiritual Islam.
2
 

Oleh karena  itu, pendidikan agama Islam diklasifiksikan ke dalam jenis 

pendidikan yang bersumberkan pada nilai ideologi, dan falsafah ajaran Islam 
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Pendidikan agama Islam ini, juga menjadi sebuah refleksi dari 

keseluruhan kebijakan-kebijakan pendidikan yang diambil yang kemudian 

menjadi dasar pedoman masyarakat luas di dalam bertingkah laku yang 

sesuai dengan bentuk Islam yang ideal. Selain itu juga dapat digunakan 

menjadi sebuah refleksi pelatihan individu maupun kelompok agar mampu 

menjadi penuntun masyarakat menuju ke jalan yang benar melalui fasilitas 

perkembangan kedua material dan non material. Dengan kata lain pendidikan 

agama Islam tidak hanya mengajarkan tentang Al-Qur’an dan Hadis, akan 

tetapi juga mengajarkan ilmu tentang sejarah peradaban masyarakat Islam 

yang dapat diteladani oleh generasi berikutnya.
3
 

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya aktivitas pembelajaran, juga 

menjadikan mata pelajaran ini, sebagai mata pelajaran wajib yang harus 

diikuti oleh siswa-siswi dari mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 

tinggi. Adapun bentuk pembelajaran pendidikan Islam dari waku ke waktu 

sebagai berikut; 1) Masjid, organisasi, dan rumah adalah tempat 

berlangsungnya pembelajaran Islam pertama kalinya. dilakukan;2) Kemudian 

pendidikan agama Islam, ditawarkan menjadi mata pelajaran di sekolah 

umum; dan, 3) Pembelajaran tentang pendidikan Islam, yang memuat materi 
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pembelajaran yang non-konvensional juga ditawarkan kepada mahasiswa 

yang non-muslim.
4
 

Fungsi diselenggarakannya pembelajaran pendidikan agama Islam 

adalah sebagai berikut : (1) Untuk mengembangkan dan meningkatkan iman 

dan takwa kepada Allah, yang mana sudah dipupuk, dan ditanamkan sejak 

awal di lingkungan keluarga. Yang kemudian dilanjutkan oleh sekolah 

sebagai institusi pendidikan. (2) Terjadinya proses penanaman nilai way of 

life, di dalam upayanya mendapatkan kondisi kehidupan yang bahagia, baik 

di dunia maupun di akhirat. (3) Adanya proses menyesuaikan mental, dan 

karakter peserta didik dengan ajaran Islam. (4) Proses perbaikan lebih pada 

proses melakukan evaluasi kekurangan yang masih dimiliki oleh peserta didik 

dalam keyakinan pengalaman ajaran Islam. (5) Sebagai salah satu upaya 

pencegahan tindakan negatif dari lingkungan sekitar. (6) Ilmu pengetahuan 

merupakan objek  kajian utama pendidikan Islam.(7) Penyaluran yaitu 

menyalurkan anak-anak yang berbakat dalam pendidikan agama Islam agar 

berkembang seluruh kemampuannya.
5
 

Tanggung jawab yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam 

cukuplah komprehensif, diantaranya ; untuk memberikan binaan serta 

pengajaran, dan pendidikan kepada siswa-siswi supaya memiliki perilaku 

yang baik di dalam kehidupan masyarakat, memberikan rambu-rambu di 
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dalam proses memutuskan melalui berbagai pendekatan untuk semua jenis 

pengetahuan yang diatur  sesuai agama, dan nilai etika Islam.
6
 Hal tersebut 

merupakan suatu langkah yang harus dilakukan supaya potensi jasmaniah, 

rohaniah, yang meliputi akal, perasaan, kehendak peserta didik dapat menjadi 

seorang yang berkepribadian baik.
7
 Sebab ajaran Islam memuat tiga unsur 

nilai yang utama, yaitu; suri tauladan, akhlak yang mulia, serta peradaban 

yang Islami.
8
 

Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Guna untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam mengemas materi-materi pembelajaran. 

Semua media atau alat yang semula dapat dihadirkan oleh guru secara nyata 

kini semua berubah menjadi media visual karena keterbatasan jarak. Materi 

pembelajaran daring dapat berupa dokumen, video, gambar, dan audio 

pembelajaran. 

Seluruh penjuru dunia yang sedang dilanda oleh musibah pandemi 

Covid-19. Secara tidak langsung semua aktivitas, dan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah juga dihadapkan dengan berbagai persoalan kritis yang 

perlu mendapat perhatian khusus dari para pelaku pendidikan nasional. 

Himbauan dari pemerintah, tentang proses belajar mengajar supaya dilakukan 
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dari rumah terus didengungkan oleh mereka selaku pengambil kebijakan 

utama di negara ini.
9
 Keadaan tersebut secara tidak langsung juga 

mempengaruhi ritme, dan cara guru di dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Sehingga pembelajaran-pun dilakukan dengan pola jarak jauh atau 

dilakukan dari rumah siswa masing-masing.
10

 

Kebijakan ini dianggap merupakan sebuah solusi yang tepat guna. 

Dengan membatasi tatap muka, pertemuan secara tidak langsung yang 

melibatkan antara siswa dengan guru, dianggap sebuah cara yang efektif 

untuk memutus mata rantai persebaran virus Covid-19 ini.
11

 Proses 

pembelajaran ini juga dinilai memberikan keefektifan tersendiri. Di mana 

para siswa dapat belajar lebih aktif dan mandiri. Selain itu juga untuk 

menjaga mereka dari bahaya penyebaran Covid- 19. Sehingga kecil 

kemungkinan bagi mereka untuk pergi meninggalkan rumah.
12

 

Model pembelajaran ini dinilai dapat memberikan  mutu pembelajaran 

yang terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, pembelajaran 

yang dilakuka melalui model ini juga diyakini dapat memberikan kemudahan 

bagi pembelajar untuk bisa mengikuti dan mengakses proses pembelajaran di 
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mana saja, dan kapan saja. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran ini adalah model yang cocok, dan sesuai untuk diterapkan di 

era milenial ini.
13

 Ditambah dengan adanya perubahan revolusi industri 4.0, 

yang memudahkan setiap orang untuk terhubung secara online, serta dapat  

mengakses informasi dengan sangat cepat. 
14

 

Kegiatan pembelajaran melalui media online, dari berbagai aspek 

hampir sama dengan pembelajaran langsung. Untuk melaksanakan model 

pembelajaraan ini harus memenuhi berbagai prasyaratan sebagai berikut: 

kebutuhan peserta didik lebih diperhatikan, mengkomunikasikan materi ajar 

terlebih dahulu, proses belajar mengajar lebih diatur, setelah kegiatan 

pembelajaran selesai harus ada penilaian. Uniknya, melalui kegiatan 

pembelajaran ini juga membentuk lingkungan belajar yang menarik. Di mana 

pembelajaran tidak terikat oleh ruang dan waktu, dengan kata lain 

pembelajaran ini dapat terjadi di mana pun tinggal mengakses dwai yang 

dimiliki oleh para siswa.
15

 

Pembelajaran daring ini juga dapat mengemas materi ajar ke dalam 

berbagai bentuk, misalnya multimedia, video, dan teks, termasuk juga konten 

bahan ajar yang dibuat oleh guru, maupun rekaman siswa-siswi yang telah 

disediakan oleh perpustakaan. Di mana materi tersebut dapat diakses melalui 
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internet baik di rumah, maupun di tempat kerja.
16

 Hal ini tentunya, dapat 

memberikan banyak manfaat, dan juga dapat memberikan banyak kemudahan 

bagi siswa di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui online. Sebab 

dengan ini dapat memudahkan para guru di dalam merencanakan, melakukan, 

serta mengevaluasi pekerjaan yang mereka lakukan. Selain itu juga 

memudahkan antara guru dengan siswa untuk melakukan dialog mendalam 

tentang materi yang dibahas.
17

 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran online ini, lebih dapat mengaktifkan siswa di dalam mengikuti 

pembelajaran online. Kesan positif dari pelaksanaan pembelajaran online ini, 

juga diberikan oleh para mahasiswa ketika mengikuti pembelajaran online.
18

 

Pada masa pandemi ini, pembelajaran online yang diterapkan juga 

membutuhkan dukungan dan kesiapan setiap siswa ketika hendak mengikuti 

pembelajaran online. Sebab, mereka rata-rata telah mempunyai berbagai 

fasilitas yang mendukung, pembelajaran online juga terbukti memiliki 

fleksibilitas dalam pelaksanaannya, dan mampu mendorong munculnya 

kemandirian dalam belajar, selain meningkatkan motivasi belajar siswa, 

pembelajaran jarak jauh juga mendorong munculnya perilaku social 
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distancing, serta meminimalisir keramaian sehingga dianggap dapat 

mengurangi sebaran wabah Covid-19.
19

 

Hasil penelitian terdahulu bahwa guru masih kurang terampil di dalam 

mengoperasikan teknologi informasi di dalam melaksanakan pembelajaran 

daring, kuota internet yang dinilai juga kurang mencukupi di dalam 

mengikuti pembelajaran daring. Kemudian menjadikan pekerjaan tambahan 

bagi orang tua di dalam mendampingi putra-putri mereka di dalam mengkuti 

pembelajaran daring. Komunikasi dan sosialisasi antara siswa, guru, serta 

orang tua menjadi berkurang dikarenakan jam kerja yang menjadi tidak 

terbatas bagi guru karena harus selalu berkomunikasi, dan berkoordinasi 

dengan guru, dan kepala sekolah.
20

 

Hasil penelitian juga menunjukkan tentang kelemahan  dari 

pembelajaran daring diantaranya ; pembelajaran menjadi kurang menarik,. 

Sebab, pesan yang disampaikan oleh guru dan yang diterima oleh siswa tidak 

dapat tersampaikan secara keseluruhan. Hal ini juga ditandai dengan adanya 

dua karakteristik siswa yaitu; 1) Kelas online yang dirasa nyaman bagi siswa-

siswi tertentu. 2) Ada siswa yang lebih memilih belajar langsung di kelas. 

Siswa yang merasa nyaman dengan belajar online cenderung merupakan 

siswa pasif, membatasi sosialisasi, tidak terlalu aktif dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler. Sedangkan siswa yang memilih belajar tatap muka 
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langsung, memiliki karakteristik sebaliknya ramah, suka bersosialisasi, aktif 

di kelas maupun aktif bergabung dalam kegiatan di sekolah.
21

 

SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo merupakan sekolah yang 

berada di bawah pengawasan organisasi Islam Muhammadiyah. Sekolah ini 

telah terakreditasi B dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 44 orang. 

Dari dokumen yang peneliti temukan berupa surat interen pembelajaran 

online, di dalam surat tersebut ada instruksi kepala sekolah untuk melakukan 

pembelajaran daring berbantuan media sosial Whatss App (Surat instruksi 

interen, dokumentasi). Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. Peneliti mendapatkan 

informasi bahwa untuk penugasan sekolah selama masa Covid-19 melalui e-

learning. Kepala sekolah meminta kepada guru untuk aktif memberikan tugas 

kepada siswa melalui media Whats App. Khusus untuk mata pelajaran 

pendidikan agama Islam, kepala sekolah meminta guru untuk memberikan 

tugas kepada siswa ke dalam bentuk narasi atau dokumentasi. Adapun wujud 

pertanggung jawaban guru kepada kepala sekolah berupa laporan yang 

disampaikan kepada kepala sekolah. Kemudian di evaluasi bersama ketika 

rapat sekolah melalui media zoom.
22

 

Sri Amini menambahkan bahwa dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran daring yang sering dipergunakan dalam proses pembelajaran 

adalah media Whats App. Menurut beliau, hal ini juga merupakan saran dari 
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kepala sekolah, supaya siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

sampaikan melalui media WA.
23

 

Hadiah Ibnatus Saidah, S.Ag selaku guru PAI juga menyampaikan 

bahwa dalam memberikan tugas Pendidikan agama Islam, selain tugas yang 

berkaitan dengan materi pelajaran PAI. Beliau juga meminta agar pembiasaan 

sholat dhuha, membaca Al-Qur’an, berdoa ditunjukkan kepada guru melalui 

dokumentasi gambar yang dikirim melalui WA.
24

 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Sebab di 

sekolah ini menerapkan sistem boarding school atau yang lebih dikenal 

dengan Muhammadiyah Boarding School (MBS). Jadi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah lebih mengacu pada sistem pondok 

pesantren. Adapun di masa pandemi Covid-19 ini, sesuai dengan himbauan 

pemerintah agar para siswa melanjutkan belajar di rumah. Artinya mereka 

diminta untuk melakukan setiap kegiatan pembelajaran di sekolah, termasuk 

amalan ibadah yang diterapkan di sekolah supaya tetap dilaksanakan di 

rumah. Selain itu menurut salah satu guru di SMP Muhammadiyah 4 Balong 

Ponorogo, bila seluruh kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan dengan 

tatap muka bisa tercapai 50 persen, itu sudah bisa dikatakan bagus.
25

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tesis dengan judul, “ Implementasi Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Berbantuan Media Sosial Whats App selama Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pada tahun ini terjadi pandemi Covid-19, yang melanda seluruh negeri. 

2. Kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah dengan bantuan media 

sosial WA. 

3. Dibutuhkannya HP android bagi seluruh siswa, dengan penggunaan kuota 

internet yang lebih banyak, serta kekuatan sinyal yang tidak merata. 

4. Kurang efektifnya kegiatan pembelajaran Pendidikan agama Islam yang 

dilakukan melalui online, selama masa pandemi Covid-19 di SMP 

Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. Karena dalam penerapan kegiatan 

pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan praktik, maka diperlukan 

perencanaan, implementasi dan penilaian pembelajaran yang relevan. 

5. Pembelajaran menjadi kurang efektif karena lemahnya pengawasan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

a. Fokus  

Fokus dalam penelitian ini adalah kurang efektifnya kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan melalui online 

selama masa pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong 

Ponorogo. Karena dalam penerapan kegiatan pembelajaran lebih 

menekankan pada kegiatan praktik. 

b. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana agar efektif perencanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi 

Covid-19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo ? 

2. Bagaimana efektif implementasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi 

Covid-19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo? 

3. Bagaimana agar efektif penilaian pembelajaran Pendidikan agama 

Islam berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi 

Covid-19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi Covid-19 di 

SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi Covid-19 di 

SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. 

3. Untuk mengetahui penilaian pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbantuan media sosial Whats App selama masa pandemi Covid-19 di 

SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti akan menemukan tentang keefektifan perencanaan, 

implementasi , dan penilaian dari implementasi pembelajaran pendidikan 
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agama Islam berbantuan media Whats App selama masa pandemi Covid-

19 di SMP Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan  serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi lembaga sekolah lain dalam 

pengimplementasian pembelajaran Pendidikan agama Islam berbantuan 

media Whats App selama masa pandemi Covid-19 di SMP 

Muhammadiyah 4 Balong Ponorogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


